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Abstract 
Along with the rapid development of information technology, the internet, and social media, several 

criminal problems are known. One of them is cyberbullying behavior. Allegedly, cyberbullying 

behavior has a relationship with the perception of cyberbullying. Purporse: The purpose of this study 

was to see the relationship between perceptions of cyberbullying and the tendency of cyberbullying 

behavior in early adulthood using social media. Methods: This research is a non-experimental 

correlational research. The sampling technique was purposive sampling, with a sample of 100 early 

adults active social media users in Indonesia. Perception scale of cyberbullying based on Robbins 

theory (2015) with 23 valid items (r) ≥ 0.30, with reliability coefficient (α) = 0.899. The scale of 

cyberbullying behavior is based on Willard's (2007) theory with 30 valid items (r) ≥ 0.30, with a 

reliability coefficient (α) = 0.908. The results of the study using Pearson-moment products showed 

that there was a positive relationship between perceptions of cyberbullying and the tendency of 

cyberbullying behavior in early adulthood (sig p = 0.000 and (r) = 0.69). Based on the value of     

Results: the results of perceptions of cyberbullying on cyberbullying behavior in early adulthood are 

47.61%. Early adults are more likely to perceive negative cyberbullying (54%) and behave 

cyberbullying (55%). The dominant dimension of perception towards cyberbullying is affection (52%) 

and on cyberbullying behavior is harassment (22%). From the results of the tabulation test, it was 

found that there was no relationship between cyberbullying behavior and supporting data for gender, 

internet usage, social media ownership, and experience of doing cyberbullying. The findings in this 

study were that both men and women had cyberbullying behavior. 
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Abstrak 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, internet, dan media sosial yang pesat, ternyata 

memunculkan beberapa masalah-masalah kriminal. Salah satunya adalah perilaku cyberbullying. 

Diduga, perilaku cyberbullying memiliki hubungan dengan persepsi terhadap cyberbullying. Tujuan: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara persepsi terhadap cyberbullying dengan 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada dewasa awal pengguna media sosial. Metode: Penelitian 

ini merupakan penelitian korelasional non-eksperimental. Teknik pengambilan sampel adalah 

purposive sampling, dengan sampel 100 dewasa awal pengguna aktif media sosial di Indonesia. Skala 

persepsi terhadap cyberbullying berdasarkan teori Robbins (2015) dengan 23 aitem valid     ≥ 0,30, 

dengan koefisien reliabilitas  (α) = 0,899. Skala perilaku cyberbullying berdasarkan teori Willard 

(2007) dengan 30 aitem valid     ≥ 0,30, dengan koefisien reliabilitas (α) = 0,908.  Hasil: Hasil 

penelitian menggunakan Pearson product-moment menunjukan menunjukan terdapat hubungan positif 

kuat antara persepsi terhadap cyberbullying dengan kecenderungan perilaku cyberbullying pada 

dewasa awal (sig   = 0,000 dan     = 0,69).Berdasarkan nilai    didapatkan hasil kontribusi persepsi 

terhadap cyberbullying pada perilaku cyberbullying pada dewasa awal sebesar 47,61%. Dewasa awal 

lebih banyak pada persepsi terhadap cyberbullying negatif (54%) dan berperilaku cyberbullying 

(55%). Dimensi dominan persepsi terhadap cyberbullying yaitu afeksi (52%) dan pada perilaku 

cyberbullying yaitu harassment (22%). Dari hasil uji tabulasi silang didapat tidak ada hubungan antara 

perilaku cyberbullying dengan data penunjang jenis kelamin, usia, penggunaan internet, kepemilikan 

media sosial, pengalaman melakukan cyberbullying. Temuan dalam penelitian ini adalah laki-laki dan 

perempuan sama-sama banyak yang berperilaku cyberbullying. 

 

Kata kunci: Persepsi, Cyberbullying, Dewasa  Awal 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi, internet, dan 

media sosial memberikan dampak perubahan kepada 

perilaku manusia dalam bersosial dan berkomunikasi 

(Rifauddin, 2016). Namun, tidak semua orang 

berkomunikasi dan bersosialisasi dengan benar 
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ketika menggunakan teknologi. Tidak hanya anak-

anak dan remaja, dewasa awal juga seringkali 

bersinggungan langsung dengan bullying secara 

elektronik. Terlebih, penggunaan gawai, dalam 

lingkup sosial, menjadikan penyimpangan 

komunikasi ini semakin terasa dekat dengan mereka. 

Singkatnya, kemajuan media komunikasi belum 

tentu sejalan dengan sikap positif penggunanya.  

 Menurut Worldometer (2020), Indonesia 

termasuk kedalam negara dengan jumlah penduduk 

terbanyak ke 4 di dunia. Dengan jumlah penduduk 

yang setara dengan 3,51% dari total populasi dunia 

tersebut, Indonesia memiliki 175,4 juta pengguna 

internet, dan 160,0 juta diantaranya adalah pengguna 

media sosial terhitung pada Januari 2020. Jumlah 

pengguna media sosial di Indonesia meningkat 12 

juta (+8,1%) antara April 2019 dan Januari 2020 

(Kemp, 2020). Teknologi informasi, internet, dan 

media sosial berkembang pesat memudahkan 

manusia dalam berkomunikasi. Namun seiringnya 

dengan perkembangan tersebut juga memunculkan 

beberapa masalah-masalah kriminal. Salah satunya 

adalah bullying secara elektronik atau disebut 

cyberbullying.   

          Cyberbullying adalah perilaku menyakiti, 

membahayakan, merugikan, dan membuat orang lain 

merasa tidak nyaman, yang dilakukan dengan 

sengaja dan berulang oleh individu maupun 

kelompok melalui internet atau komunikasi media 

elektronik seperti media sosial, e-mail, pesan instan, 

gambar digital yang dikirim melalui telepon selular, 

halaman website, blog, ruang obrolan (chat rooms) 

atau grup diskusi dan informasi, dengan keadaan 

korban tidak dapat melakukan perlawanan secara 

mudah dan seimbang (Willard, 2007; Burgess-

Proctor, Patchin & Hinduja, 2009; Smith et al., 

2008; Gonzales, 2014). Willard (2006) membagi 

perilaku cyberbullying dalam tujuh bentuk. Pertama, 

flaming atau pertengkaran daring. Kedua, 

harassment atau pelecehan. Ketiga, cyberstalking 

atau penguntitan cyber. Keempat, denigration atau 

fitnah. Kelima, impersonating atau akun palsu. 

Keenam, Outing & Trickery yaitu, Outing: 

menyebarkan rahasia orang lain, sedangkan Trickery 

atau tipu daya. Ketujuh, exclusion atau pengucilan 

dengan cara mengucilkan seseorang dari grup daring 

secara sengaja. Kasus ini banyak terjadi di kalangan 

masyarakat umum berupa peer-group atau kelompok 

pertemanan.  Perilaku cyberbullying merupakan 

salah satu contoh penyalahgunaan teknologi 

informasi yang ada. 

          Cyberbullying dapat terjadi pada kelompok 

yang saling mengenal dan kelompok orang yang 

tidak mengenal. Perilaku cyberbullying dianggap 

lebih berbahaya dibandingkan dengan bully 

tradisional karena korban tidak dapat mengetahui 

secara pasti pelaku cyberbullying (Hinduja & 

Patchin, 2014). Dampak dari adanya perilaku 

cyberbullying ini tidak hanya dirasakan oleh korban 

namun juga oleh pelaku cyberbullying itu sendiri. 

Pelaku dapat merasakan dampak berupa kegagalan 

dalam mengembangkan kemampuan sosial, seperti 

empati, negosiasi, dan balas budi; kehilangan emosi 

sehingga pelaku cenderung menggunakan kekerasan 

untuk mendapatkan keinginan; serta kerugian secara 

akademik akibat perilaku agresif yang memicu 

ketidakdisiplinan dan ketidak fokusan pada tugas 

(Farington dalam Benitez & Justicia, 2006). 

          Data kasus cyberbullying di Indonesia 

secara menyeluruh sulit ditemukan. Namun, data 

dari Polda Metro Jaya (dalam Virdhani, 2016) 

menyebutkan bahwa setidaknya ada 25 kasus 

cyberbullying yang dilaporkan setiap harinya. 

Menurut survey yang diadakan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Internet di Indonesia (APJII) pada 9 

Maret – 14 April 2019, menunjukkan 49% pengguna 

internet pernah dirisak (di-bully) di media sosial 

(Jayani, 2019). KPAI (dalam Aziizah, 2019) juga 

telah membuat pernyataan tertulis mengenai 

perkembangan kasus laporan atas tindakan perilaku 

cyberbullying. Perkembangan ini tercatat terus 

berkembang dari tahun per-tahun. KPAI mencatat 

ada total 439 laporan kasus cyberbullying dari 2016 

sampai 2018. Jumlah laporan ini terbagi menjadi 

korban cyberbullying sebanyak 198 (45,10%), dan 

pelaku cyberbullying sebanyak 241 (54,90%). 

Menurut data yang dirilis oleh Wearesocial pada 

Januari 2020, ditemukan ada sekitar 46,13% lebih 

dewasa awal, atau mereka yang berada pada usia 19-

40 tahun di Indonesia saat ini yang menggunakan 

media sosial. Jumlah tersebut adalah setengah dari 

populasi pengguna media sosial di Indonesia. 

Diduga, para dewasa awal yang menggunakan media 

sosial ini menjadi sumbangsih dalam laporan atas 

tindakan perilaku cyberbullying. Dengan seiringnya 

kasus cyberbullying yang terjadi di Indonesia dari 

tahun ke tahun ini telah menjadikan Indonesia 

sebagai negara dengan kasus cyberbullying tertinggi 

kedua di dunia setelah Jepang (Satalina, 2014).  

          Hal ini juga didukung dengan adanya 

kasus-kasus cyberbullying yang ditemukan di 

lapangan, dan hasil observasi, yaitu pelaku dan 

korban sama-sama mereka yang berada pada usia 

dewasa awal. Fenomena yang terjadi pada 

masyarakat Indonesia mengenai kasus perilaku 

cyberbullying ini terjadi pada Selebgram Keanu (22) 

dan Artis Lucinta Luna (30) yang terjadi pada tahun 

2020. Keduanya berseteru dengan melontarkan kata-

kata tajam dan saling sindir melalui media sosial 

Instagram. Bentuk ini masuk kedalam cyberbullying 

berupa flaming atau pertengkaran daring (Puspita, 

2020). Pelaku cyberbyllying harassment berupa 



JCA Psikologi  
Volume 2 Nomor 2 April - Juni 2021 

 

JCA Psikologi Volume 2 Nomor 2 April - Juni 2021                                                                                                                127 

body shaming @corissa.putrie (30) pernah 

dilaporkan Artis Anjasmara (43) ke Polres Metro 

Jakarta karena telah menghina penampilan fisik 

Istrinya (47) melalui media sosial Instagram. Pelaku 

dilaporkan ke Polres Metro Jakarta dengan pasal 

pencemaran nama baik (Qalbi, 2019). Selanjutnya 

salah satu kasus cyberbullying harassment yang 

berakhir tragis telah dialami Reni (23) dengan terjun 

dari lantai 17 apartemen karena diduga korban di-

bully oleh pelaku di media sosial WhatsApp dan 

Facebook milik korban dengan sengaja (Lesmana, 

2019).  

          Adapun bentuk cyberbullying 

cyberstalking pernah dialami Artis Syifa Hadju (20). 

Syifa diteror oleh AH (25) menggunakan 3 akun 

Instagramnya dengan  mengirimkan pesan tidak 

senonoh melalui Direct Message ke akun Instagram 

Syifa. Pesan tersebut berisikan ancaman penculikan, 

perkosaan, hingga membunuh. AH dilaporkan atas 

dugaan ancaman penculikan dan pemerkosaan 

dengan ancaman 6 tahun penjara (Aditia, 2020). 

Selain itu, bentuk cyberbullying denigration pernah 

diutas oleh Penyidik Polda Metro Jaya yang 

berupaya mengungkap kasus pencemaran nama baik 

Pramugari Garuda Indonesia berinisial SD (24) yang 

dilakukan oleh akun Twitter @digeeembok, yang 

telah dilaporkan sejak 9 Desember 2019 lalu. 

Namun pada 10 Juli 2020, SD mencabut laporan 

soal pencemaran nama baik tersebut karena pelaku 

yang menuliskan kicauan di aplikasi Twitter tersebut 

sulit ditemukan lantaran akun yang digunakan tidak 

diketahui pemiliknya alias anonymous (Ernes, 

2020). 

          Selanjutnya bentuk cyberbullying 

impersonating pernah terjadi pada Artis sekaligus 

Youtuber Baim Wong. Baim Wong (39) melaporkan 

dua orang pelaku berinisial MZ (21) dan LH (23) 

yang melakukan penipuan online dengan mencatut 

namanya dalam program televisi Indonesia 

Giveaway. Pelaku awalnya membuat akun Facebook 

atas nama Baim Wong dan masuk ke grup Indonesia 

Giveaway. Pelaku dikatakan mendapat keuntungan 

puluhan juta dan dijatuhkan pasal UU ITE dengan 

ancaman 4 tahun penjara (Gita, 2020). Adapun 

bentuk cyberbullying Outing & Trickery terjadi pada 

Mahasiswa berinisial IA (24) yang menyebarkan 

foto bugil mantan pacarnya, AA (23) pada keluarga 

korban dan media sosial. AA mengaku dibujuk oleh 

IA untuk telanjang saat melakukan video call. 

Namun, tanpa sepengetahuan AA, IA men-

screenshot video tersebut. IA dijatuhkan pasal UU 

ITE (Munandar, 2020). Selanjutnya bentuk 

cyberbullying exclusion atau pengecualian, adalah 

cyberbullying dengan cara mengucilkan seseorang 

dari grup daring secara sengaja. Kasus ini banyak 

terjadi di kalangan masyarakat umum berupa peer-

group atau kelompok pertemanan. 

          Berdasarkan beberapa kasus diatas, dapat 

dilihat bahwa pelaku dan korban sama-sama orang 

yang sudah berada pada usia dewasa awal. Seperti 

halnya yang dijelaskan oleh Nycyk (2015), bahwa 

orang dewasa yang menggunakan internet, mereka 

yang berusia diatas 18 tahun juga bisa melakukan 

cyberbullying. Menurut Piaget, tahapan kognitif 

dewasa awal berada pada cara berpikir formal 

operasional. Yang mana, jumlah kuantitas 

pengetahuan mereka lebih besar, cara berpikir lebih 

sistematis, terampil, dan idealistik. Sehingga orang 

yang sudah berada pada usia dewasa awal dengan 

kuantitas pengetahuan yang lebih besar dibanding 

remaja, idealnya dapat lebih memahami dan 

memiliki kemampuan literasi media sosial pada 

setiap individu untuk mengurangi efek buruk dari 

penggunaan media tersebut, seperti cyberbullying. 

Namun, tidak semua dewasa awal yang 

menggunakan internet dan media sosial melakukan 

cyberbullying, salah satunya adalah seorang 

Mahasiswa sekaligus Youtuber Jerome Polin Sijabat 

(23) yang mendapatkan beasiswa Mitsui Bussan di 

Waseda University Jepang jurusan Matematika. 

Jerome menggunakan media sosialnya untuk 

membuat vlog cara belajar bahasa Jepang, 

Matematika, dan kesehariannya ia berkuliah di 

Jepang dengan cara mengedukasi. Selanjutnya Gita 

Savitri Devi (28) atau Gitasav adalah seorang 

content creator video YouTube, blogger, dan 

pemengaruh media sosial. Gita menggunakan media 

sosialnya untuk membagikan pengalamannya selama 

berkuliah di Jerman, serta tips-tips berkuliah di 

Jerman dan tak jarang membagikan opininya tentang 

berbagai isu-isu di Indonesia maupun dunia dengan 

gaya bahasa untuk kalangan anak muda. 

          Banyak faktor yang melatarbelakangi 

seseorang melakukan cyberbullying, menurut 

Kowalski, Limber, dan Agatston (2008), faktor-

faktor resiko yang menyebabkan seseorang 

melakukan perilaku cyberbullying salah satunya 

adalah persepsi. Menurut Robbins (2015), persepsi 

merupakan suatu proses yang digunakan individu 

untuk mengolah dan menafsirkan pesan indera dari 

lingkungan dalam rangka memberikan makna 

kepada lingkungan dengan cara mengorganisir dan 

menginterpretasi sehingga akan mempengaruhi 

perilaku individu. Persepsi terhadap cyberbullying 

penting karena akan mempengaruhi perilaku 

seseorang yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

cara pandangnya terhadap perilaku cyberbullying itu 

sendiri. Sehingga diduga bahwa dewasa awal yang 

memiliki persepsi yang positif terhadap 

cyberbullying. 
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          Diduga, persepsi terhadap cyberbullying 

yang dimiliki, baik itu positif atau negatif akan 

mempengaruhi seseorang ketika dihadapkan atau 

menilai kasus cyberbullying yang dilihatnya dalam 

kehidupan bermedia sosialnya. Hal ini didukung 

oleh penelitian Ardi (2011), jika dari proses 

penilaian dan penginterpretasian menghasilkan 

penilaian yang positif maka penilaian tersebut akan 

berjalan terus menjadi hal yang menarik dan 

disenangi sehingga menjadi informasi yang menetap 

sehingga menjadi sesuatu yang diminati. Sebaliknya, 

jika proses penilaian dan penginterpretasian 

menghasilkan penilaian yang negatif, maka 

penilaian tersebut akan berjalan terus menjadi hal 

yang tidak menarik sehingga informasi tersebut akan 

diabaikan karena tidak diminati. 

          Dewasa awal yang memiliki persepsi 

positif terhadap cyberbullying secara kognitif, 

diduga akan menganggap perilaku cyberbullying 

adalah hal yang wajar dari penggunaan media sosial 

itu sendiri. Subjek memiliki pandangan bahwa 

cyberbullying adalah hal yang biasa terjadi, dan akan 

membiarkan perilaku tersebut terjadi bahkan 

melakukannya. Sehingga secara afektif mereka 

menganggap bahwa melakukan cyberbullying adalah 

sesuatu yang seru atau menyenangkan. Diduga, 

dengan persepsi positif terhadap cyberbullying yang 

dimiliki tersebut, Subjek mudah terprovokasi yang 

sebagai akibatnya mereka akan membalas komentar 

publik dengan kata-kata kasar hingga pernyataan 

berbau SARA untuk menyerang korban, atau 

bentuk-bentuk dari perilaku cyberbullying lainnya 

seperti bertengkar dengan sesama pengguna media 

sosial menggunakan kata-kata vulgar, melakukan 

penghinaan, dan pelecehan. Selain itu, melakukan 

penguntitan yang berisikan ancaman, intimidasi, 

menyebarkan gosip jahat atau rumor tentang 

seseorang, menggunakan akun palsu dengan 

identitas milik orang lain, menyebarkan rahasia 

orang lain, menipu seseorang, dan mengucilkan 

seseorang dari grup daring. 

          Sebaliknya, diduga bahwa dewasa awal 

yang memiliki persepsi negatif terhadap 

cyberbullying secara kognitif akan menganggap 

perilaku cyberbullying bagaimanapun bentuk dan 

alasannya, perilaku cyberbullying tetap tidak 

dibenarkan. Sehingga secara afektif mereka 

menganggap perilaku cyberbullying adalah suatu 

tindakan yang mengerikan sekaligus memalukan jika 

mendapati dirinya maupun orang lain yang 

melakukan perilaku cyberbullying tersebut. Diduga, 

dengan persepsi negatif terhadap cyberbullying yang 

dimiliki tersebut, Subjek akan cenderung 

menghindari dan tidak melakukan perilaku 

cyberbullying tersebut. Mereka tidak mendukung 

atau tidak setuju dalam berperilaku cyberbullying. 

Perilaku dan penerimaan Subjek terhadap 

cyberbullying akan lebih baik pula, sehingga tidak 

mudah terprovokasi dengan membalas komentar 

publik dengan kata-kata yang kasar atau bentuk-

bentuk dari perilaku cyberbullying lainnya seperti 

Subjek akan menghindar untuk bertengkar dengan 

sesama pengguna media sosial menggunakan kata-

kata vulgar, melakukan penghinaan, ataupun 

pelecehan. Kemudian juga Subjek juga akan 

menghindari perilaku-perilaku cyberbullying yang 

merugikan orang lain seperti melakukan penguntitan 

yang berisikan ancaman, intimidasi, menyebarkan 

gosip jahat atau rumor tentang seseorang, 

menggunakan akun palsu dengan identitas milik 

orang lain, menyebarkan rahasia orang lain, menipu 

seseorang, dan mengucilkan seseorang dari grup 

daring. 

          Demikian juga, dewasa awal yang 

berperilaku cyberbullying diduga akan menimbulkan 

perilaku gemar mem-bully di media sosial seperti 

terlibat dalam pertengkaran daring dengan 

mengirimkan pesan berisi ejekan atau ancaman yang 

menyakiti bahkan mengintimidasi korban, 

menyebarkan rumor, fitnah atau hate speech, 

menyebarkan foto atau video untuk menjatuhkan 

reputasi dan mempermalukan orang. Mencuri 

password dari korban dan menyalahgunakannya 

untuk merusak profil korban atau orang lain yang 

mengakibatkan baik kerugian material maupun non 

material, melakukan penguntitan cyber, 

mengucilkan seseorang di media sosial, dan 

mengolok-olok pengguna media sosial lainnya. 

Perilaku yang demikian menggambarkan dewasa 

awal tersebut memiliki persepsi cyberbullying yang 

positif. Disisi lain, dewasa awal yang tidak 

berperilaku cyberbullying tidak ikut berpartisipasi 

dalam melakukan cyberbullying. Mereka cenderung 

menghindari bentuk-bentuk dari perilaku 

cyberbullying selama menggunakan media 

sosialnya. Dewasa awal yang tidak berperilaku 

cyberbullying tidak terlibat dalam pertengkaran 

daring, tidak mengirimkan pesan berisi ejekan atau 

ancaman yang menyakiti maupun mengintimidasi 

korban. Mereka tidak ikut menyebarkan rumor, 

fitnah atau hate speech untuk merusak reputasi 

seseorang. Tidak menyebarkan foto atau video tanpa 

seizin dari pemiliknya ataupun orang yang terlibat 

dalam foto atau video tersebut. Mereka tidak 

mencuri password milik seseorang untuk 

disalahgunakan yang akan berdampak pada 

kerugian, tidak melakukan penguntitan cyber, 

mengucilkan seseorang di media sosial, dan 

mengolok-olok pengguna media sosial lainnya. 

Sehingga hal ini menggambarkan dewasa awal 

tersebut memiliki persepsi cyberbullying yang 

negatif. 
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          Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan 

bahwa dewasa awal yang memiliki persepsi yang 

positif terhadap cyberbullying akan menganggap 

perilaku cyberbullying adalah sesuatu yang wajar 

terjadi di media sosial dan cenderung merasionalkan 

perilaku tersebut, sehingga dewasa awal tersebut 

akan cenderung mengarah pada perilaku 

cyberbullying. Sebaliknya dewasa awal yang tidak 

melakukan cyberbullying, tidak menganggap 

perilaku cyberbullying adalah hal yang wajar dari 

penggunaan media sosial, tidak merasionalkan 

perilaku cyberbullying bagaimanapun bentuk dan 

situasinya, sehingga dewasa awal tersebut diduga 

memiliki persepsi yang negatif terhadap 

cyberbullying. Hal ini membuat peneliti tertarik 

meneliti mengenai “hubungan antara persepsi 

cyberbullying dengan kecenderungan perilaku 

cyberbullying pada dewasa awal”. Dengan hipotesis 

penelitian, adanya hubungan positif signifikan antara 

persepsi terhadap cyberbullying dengan 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada dewasa 

awal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

mengetahui hubungan antara persepsi terhadap 

cyberbullying dengan kecenderungan perilaku 

cyberbullying pada dewasa awal. Serta melihat 

gambaran dan dimensi dominan pada persepsi 

terhadap cyberbullying dan perilaku cyberbullying 

pada dewasa awal. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif yang berjenis 

korelasional untuk melihat hubungan antara persepsi 

terhadap cyberbullying dengan kecenderungan 

perilaku cyberbullying pada dewasa awal. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 125.120.000 dewasa 

awal pengguna aktif media sosial di Indonesia 

(Wearesocial, 2020). Dengan sampel 100 dewasa 

awal pengguna aktif media sosial di Indonesia. 

Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan 

non probability sampling dengan jenis teknik sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. 

          Pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala 

likert. Alat ukur yang digunakan pada skala persepsi 

terhadap cyberbullying berdasarkan teori Robbins 

(2015) yang diadaptasi dan dimodifikasi dari 

penelitian Budianto (2016), terdiri dari 23 aitem 

valid dengan koefisien reliabilitas (α) = 0,899. Skala 

perilaku cyberbullying berdasarkan teori Willard 

(2007) yang diadaptasi dari penelitian Risyana 

(2019), terdiri dari 30 aitem valid dengan koefisien 

reliabilitas (α) = 0,908. 

          Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis construct validity (validitas 

konstruk) menggunakan korelasi Pearson product-

moment dengan besaran korelasi yang dikatakan 

valid jika   ≥ 0,30 (Sugiyono, 2017). Reliabilitas 

alat ukur pada penelitian ini akan diuji dengan 

teknik internal consistency (konsistensi internal) 

menggunakan Alpha Cronbach dengan batasan 

reliabilitas (α) ≥ 0,70. 

          Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu frekuensi untuk melihat 

gambaran yang menyeluruh mengenai sampel 

penelitian berupa jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, penggunaan internet, kepemilikan media 

sosial, pengalaman melakukan cyberbullying, dan 

peran interaksi orang tua. Kemudian, uji normalitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan nilai signifikansi distribusi   > 0,05, maka 

sebaran tersebut dikatakan normal. 

          Penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

Pearson product-moment, untuk mengetahui 

hubungan antara persepsi terhadap cyberbullying 

dengan kecenderungan perilaku cyberbullying. 

Kedua variabel dikatakan memiliki hubungan 

apabila nilai signifikan   ≤ 0,05. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan α = 

5% atau 0,05. Jika nilai sig   ≤ 0,05, berarti ada 

hubungan signifikan antara persepsi terhadap 

cyberbullying dengan perilaku cyberbullying. 

          Kemudian, dilakukan perhitungan 

interpretasi skor kategorisasi berdasarkan nilai mean 

untuk membagi responden kedalam dua kelompok 

variabel persepsi terhadap cyberbullying positif dan 

negatif, variabel perilaku cyberbullying yaitu 

berperilaku dan tidak berperilaku. Kemudian 

melakukan perhitungan Z-score untuk mengetahui 

dimensi dominan pada persepsi terhadap 

cyberbullying dan perilaku cyberbullying. Lalu 

teknik crosstabulation digunakan untuk mengetahui 

hubungan persepsi terhadap cyberbullying dengan 

data penunjang jenis kelamin, penggunaan internet, 

kepemilikan media sosial, dan pengalaman 

melakukan cyberbullying. 

  

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Jenis Kelamin Responden 

Penelitian 

Tabel 1 

Gambaran Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 39 39% 

Perempuan 61 61% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 

1, dapat dilihat bahwa responden lebih banyak 
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berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 61 

orang (61%) dan laki-laki sebanyak 39 orang (39%). 

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak 

daripada laki-laki. 

 

Usia Responden Penelitian 

Tabel 2 

Gambaran Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

20 – 25 tahun 85 85% 

26 – 30 tahun 12 12% 

31 – 35 tahun 3 3% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 

2 dapat dilihat bahwa responden paling banyak 

berusia 20 – 25 tahun yaitu sebanyak 85 orang 

(85%), diikuti responden berusia 26 – 30 tahun 

sebanyak 12 orang (12%), usia 31 – 35 tahun 

sebanyak 3 orang (3%). Berdasarkan data di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

rentang usia 20 – 25 tahun paling banyak dari 

rentang usia yang lain. 

 

Pendidikan Terakhir Responden Penelitian 

Tabel 3 

Gambaran Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SMA/sederajat 39 39% 

D3 12 12% 

S1 46 46% 

S2 3 3% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 

3 terlihat bahwa lebih banyak responden dengan 

pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 46 orang 

(46%) , diikuti SMA/sederajat sebanyak 39 orang 

(39%), D3 sebanyak 12 orang (12%), dan S2 

sebanyak 3 orang (3%). Berdasarkan data di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 

paling banyak yang memiliki pendidikan terakhir 

S1. 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan Internet Responden Penelitian 

Tabel 4 

Gambaran Penggunaan Internet 

Penggunaan 

Internet 
Frekuensi Persentase 

Ya 100 100% 

Tidak 0 0% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 

4 terlihat bahwa semua responden penelitian 

menggunakan internet selama 6 bulan terakhir yaitu 

sebanyak 100 (100%) responden dan responden 

yang tidak menggunakan internet selama 6 bulan 

terakhir sebanyak 0 (0%). Berdasarkan data di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa seluruh jumlah 

responden banyak yang menggunakan internet 

selama 6 bulan terakhir. 

 

Kepemilikan Media Sosial Responden Penelitian 

Tabel 5 

Gambaran Kepemilikan Media Sosial 

Kepemilikan Media 

Sosial 
Frekuensi Persentase 

< 3 akun 7 7% 

3 – 5 akun 16 16% 

> 5 akun 77 77% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa 

responden lebih banyak yang memiliki lebih dari 5 

akun media sosial yaitu sebanyak 77 orang (77%), 

memiliki 3 – 5 akun media sosial sebanyak 16 orang 

(16%), dan memiliki kurang dari 3 akun sebanyak 7 

orang (7%). Berdasarkan data di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa jumlah responden paling banyak 

yang memiliki lebih dari 5 akun media sosial. 

 

Pengalaman Melakukan Cyberbullying Responden 

Penelitian 

Tabel 6 

Gambaran Pengalaman Melakukan Cyberbullying 

Pengalaman Melakukan 

Cyberbullying 
Frekuensi Persentase 

Tidak menyukai/men-

dislike sebuah konten 
88 88% 

Memberikan komentar 

negatif 
12 12% 

Total 100 100% 
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          Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 

6 terlihat bahwa penelitian ini didominasi oleh 

subjek yang pernah tidak menyukai/men-dislike 

sebuah konten di media sosial, yaitu sebanyak 88 

orang (88%), dan subjek yang pernah memberikan 

komentar negatif pada sebuah sebuah konten di 

media sosial, yaitu sebanyak 12 orang (12%). 

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden paling banyak yang pernah 

tidak menyukai/men-dislike sebuah konten. 

 

Peran Interaksi Orang Tua Responden Penelitian 

Tabel 7 

Gambaran Peran Interaksi Orang Tua 
Peran Interaksi Orang 

Tua 
Frekuensi Persentase 

Saya sendiri 92 92% 

Orang tua 8 8% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 

7 terlihat bahwa subjek penelitian lebih banyak yang 

biasa mempengaruhi dalam mengambil keputusan 

berdasarkan diri sendiri adalah sebanyak 92 orang 

(92%), dan yang biasa mempengaruhi dalam 

mengambil keputusan berdasarkan orang tua 

sebanyak 8 orang (8%).Berdasarkan data diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 

paling banyak yang mempengaruhi dalam 

mengambil keputusan berdasarkan diri sendiri. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 8 

Hasil Uji Normalitas 

 

Persepsi  

Terhadap  

Cyberbullying 

Perilaku Cyber-

bullying 

Asymp Sig. (2-

tailed) 
0,563 0,141 

          Berdasarkan hasil uji normalitas di atas 

diperoleh nilai antara persepsi terhadap 

cyberbullying dan perilaku cyberbullying sebesar 

0,563 dan 0,141. Jadi dapat dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data pada kedua alat ukur dalam 

penelitian ini berdistribusi normal (sig.   > 0,05).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hubungan Persepsi Terhadap Cyberbullying 

dan Perilaku Cyberbullying 
Tabel 9 

Hasil Uji Korelasional 

 

Persepsi 

Terhadap 

Cyberbullying 

Perilaku Cyber-

bullying 

Pearson 

Correlation 
0,690 0,690 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

N 100 100 

          Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson 

product-moment persepsi terhadap cyberbullying  

dan perilaku cyberbullying diperoleh nilai 

sig.        0,000    < 0,05), artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap 

cyberbullying dengan perilaku cyberbullying. 

Besarnya nilai         disertakan dengan tabel 

korelasi yang menunjukan arah hubungan yang 

positif kuat antara persepsi terhadap cyberbullying 

dengan perilaku cyberbullying. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu 

terdapat hubungan positif signifikan antara persepsi 

terhadap cyberbullying dengan perilaku 

cyberbullying. 

 

Tabel 10 

Hasil Model Summary 

Model      

1 0,690 0,4761 

          Berdasarkan   hasil model summary, 

diperoleh nilai     sebesar        dan nilai 

     sebesar 0,4761 atau 47,61% yang menunjukan 

bahwa persepsi terhadap cyberbullying berkontribusi 

mempengaruhi perilaku cyberbullying dewasa awal. 

Sedangkan sisanya sebanyak 52,38% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Gambaran Aspek Persepsi Terhadap 

Cyberbullying Dominan 
Tabel 11 

Gambaran Dimensi Dominan Persepsi Terhadap 

Cyberbullying 
Dimensi Persepsi 

Cyberbullying 
Frekuensi Persentase 

Kognisi 48 48% 

Afeksi 52 52% 

Total 100 100% 
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          Berdasarkan tabel 11 gambaran dimensi 

persepsi terhadap cyberbullying dominan paling 

banyak yaitu afeksi sebanyak 52 orang (52%), lalu 

kognisi sebanyak 48 orang (48%). 

 

Gambaran Aspek Perilaku Cyberbullying 

Dominan 
Tabel 12 

Gambaran Dimensi Dominan Perilaku 

Cyberbullying 

Dimensi Perilaku 

Cyberbullying 
Frekuensi Persentase 

Flaming 18 18% 

Harassment 22 22% 

Denigration 14 14% 

Impersonation 11 11% 

Outing &Trickery 5 5% 

Exclusion 17 17% 

Cyberstalking 13 13% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan tabel 12 bahwa gambaran 

dimensi perilaku cyberbullying dominan paling 

banyak yaitu harassment sebanyak 22 orang (22%), 

kedua yaitu flaming 18 orang (18%), ketiga yaitu 

exclusion sebanyak 17 orang (17%), diikuti bentuk 

cyberbullying lain yaitu denigration sebanyak 14 

orang (14%), cyberstalking sebanyak 13 orang 

(13%), impersonation sebanyak 11 orang (11%), dan 

terakhir yaitu outing & trickery sebanyak 5 orang 

(5%). 

 

Kategorisasi Persepsi Terhadap Cyberbullying  
Tabel 13 

Kategorisasi Persepsi Terhadap Cyberbullying 

Skor Kategori Jumlah Persentase 

X ≥ 41,18 Positif 46 46% 

X < 41,18 Negatif 54 54% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

jika skor persepsi terhadap cyberbullying ≥ 41,18, 

maka persepsi terhadap cyberbullying positif. Jika < 

41,18, maka persepsi terhadap cyberbullying negatif. 

Jadi terdapat 46 orang (46%) dengan persepsi 

terhadap cyberbullying positif dan 54 orang (54%) 

dengan persepsi terhadap cyberbullying negatif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dewasa awal 

pengguna media sosial lebih banyak yang memiliki 

persepsi terhadap cyberbullying negatif (54%). 

 

Kategorisasi Perilaku Terhadap Cyberbullying  
Tabel 14 

Kategorisasi Persepsi Terhadap Cyberbullying 

Skor Kategori Jumlah Persentase 

X ≥ 41,18 Berperilaku 55 55% 

X < 41,18 
Tidak 

Berperilaku 
45 45% 

Total 100 100% 

          Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

jika skor perilaku cyberbullying  

≥ 47,98, maka berperilaku dalam perilaku 

cyberbullying. Jika <47,98, maka tidak berperilaku 

dalam perilaku cyberbullying. Jadi terdapat 55 orang 

(55%) dengan berperilaku dalam perilaku 

cyberbullying dan 45 orang (45%) yang tidak 

berperilaku dalam perilaku cyberbullying. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dewasa awal pengguna 

media sosial lebih banyak yang berperilaku dalam 

perilaku cyberbullying (55%). 

 

Crosstab Perilaku Cyberbullying  

 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 15 

Hasil Uji Tabulasi Silang Perilaku Cyberbullying 

dengan Jenis Kelamin 

Asymp.Sig. (2-tailed) Pearson  

Chi-Square 
0,293 

          Berdasarkan hasil uji korelasi dengan Chi-

square test diperoleh hasil  

sig.        0,293    > 0,05) artinya tidak terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku 

cyberbullying. 

 

Berdasarkan Kepemilikan Media Sosial 

Tabel 16 

Hasil Uji Tabulasi Silang Perilaku Cyberbullying 

dengan Kepemilikan Media Sosial 

Asymp. Sig. (2-tailed) Pearson  

Chi-Square 
0,467 

          Berdasarkan hasil uji korelasi dengan Chi-

square test diperoleh hasil   

sig.      0,467    > 0,05) artinya tidak terdapat 

hubungan antara kepemilikan media sosial dengan 

perilaku cyberbullying. 

 

Berdasarkan Pengalaman Melakukan Cyberbullying 

Tabel 17 

Hasil Uji Tabulasi Silang Perilaku Cyberbullying 

dengan Pengalaman Melakukan Cyberbullying 

Asymp. Sig. (2-tailed) Pearson  

Chi-Square 
0,805 
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          Berdasarkan hasil uji korelasi dengan Chi-

square test diperoleh hasil  sig.      0,805     > 

0,05) artinya tidak terdapat hubungan antara 

pengalaman melakukan cyberbullying dengan 

perilaku cyberbullying. 

 

Pembahasan 
           Berdasarkan hasil pengolahan data uji 

statistik dengan Pearson product- moment persepsi 

terhadap cyberbullying dan perilaku cyberbullying 

diperoleh nilai sig.      0,000    < 0,05), yang 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi terhadap cyberbullying dan perilaku 

cyberbullying. Artinya, hipotesis dalam penelitian 

ini diterima. Besarnya nilai      = 0,690 disertakan 

dengan tabel korelasi yang menunjukan arah 

hubungan yang positif kuat antara persepsi terhadap 

cyberbullying dan perilaku cyberbullying. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukan bahwa semakin 

positif persepsi terhadap cyberbullying maka 

semakin berperilaku dalam perilaku cyberbullying, 

sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap 

cyberbullying maka semakin tidak berperilaku dalam 

perilaku cyberbullying. 

          Dewasa awal yang memiliki persepsi 

positif terhadap cyberbullying secara kognitif, 

diduga akan menganggap perilaku cyberbullying 

adalah hal yang wajar dari penggunaan media sosial 

itu sendiri. Subjek memiliki pandangan bahwa 

cyberbullying adalah hal yang biasa terjadi, dan akan 

membiarkan perilaku tersebut terjadi bahkan 

melakukannya. Sehingga secara afektif mereka 

menganggap bahwa melakukan cyberbullying adalah 

sesuatu yang seru atau menyenangkan. Diduga, 

dengan persepsi positif terhadap cyberbullying yang 

dimiliki tersebut, Subjek mudah terprovokasi yang 

sebagai akibatnya mereka akan membalas komentar 

publik dengan kata-kata kasar hingga pernyataan 

berbau SARA untuk menyerang korban, atau 

bentuk-bentuk dari perilaku cyberbullying lainnya 

seperti bertengkar dengan sesama pengguna media 

sosial menggunakan kata-kata vulgar, melakukan 

penghinaan, dan pelecehan. Selain itu, melakukan 

penguntitan yang berisikan ancaman, intimidasi, 

menyebarkan gosip jahat atau rumor tentang 

seseorang, menggunakan akun palsu dengan 

identitas milik orang lain, menyebarkan rahasia 

orang lain, menipu seseorang, dan mengucilkan 

seseorang dari grup daring. 

          Sebaliknya, diduga bahwa dewasa awal 

yang memiliki persepsi negatif terhadap 

cyberbullying secara kognitif akan menganggap 

perilaku cyberbullying bagaimanapun bentuk dan 

alasannya, perilaku cyberbullying tetap tidak 

dibenarkan. Sehingga secara afektif mereka 

menganggap perilaku cyberbullying adalah suatu 

tindakan yang mengerikan sekaligus memalukan jika 

mendapati dirinya maupun orang lain yang 

melakukan perilaku cyberbullying tersebut. Diduga, 

dengan persepsi negatif terhadap cyberbullying yang 

dimiliki tersebut, Subjek akan cenderung 

menghindari dan tidak melakukan perilaku 

cyberbullying tersebut. Mereka tidak mendukung 

atau tidak setuju dalam berperilaku cyberbullying. 

Perilaku dan penerimaan Subjek terhadap 

cyberbullying akan lebih baik pula, sehingga tidak 

mudah terprovokasi dengan membalas komentar 

publik dengan kata-kata yang kasar atau bentuk-

bentuk dari perilaku cyberbullying lainnya seperti 

Subjek akan menghindar untuk bertengkar dengan 

sesama pengguna media sosial menggunakan kata-

kata vulgar, melakukan penghinaan, ataupun 

pelecehan. Kemudian juga Subjek juga akan 

menghindari perilaku-perilaku cyberbullying yang 

merugikan orang lain seperti melakukan penguntitan 

yang berisikan ancaman, intimidasi, menyebarkan 

gosip jahat atau rumor tentang seseorang, 

menggunakan akun palsu dengan identitas milik 

orang lain, menyebarkan rahasia orang lain, menipu 

seseorang, dan mengucilkan seseorang dari grup 

daring. 

          Demikian juga, dewasa awal yang 

berperilaku cyberbullying diduga akan menimbulkan 

perilaku gemar mem-bully di media sosial seperti 

terlibat dalam pertengkaran daring dengan 

mengirimkan pesan berisi ejekan atau ancaman yang 

menyakiti bahkan mengintimidasi korban, 

menyebarkan rumor, fitnah atau hate speech, 

menyebarkan foto atau video untuk menjatuhkan 

reputasi dan mempermalukan orang. Mencuri 

password dari korban dan menyalahgunakannya 

untuk merusak profil korban atau orang lain yang 

mengakibatkan baik kerugian material maupun non 

material, melakukan penguntitan cyber, 

mengucilkan seseorang di media sosial, dan 

mengolok-olok pengguna media sosial lainnya. 

Perilaku yang demikian menggambarkan dewasa 

awal tersebut memiliki persepsi cyberbullying yang 

positif. Disisi lain, dewasa awal yang tidak 

berperilaku cyberbullying tidak ikut berpartisipasi 

dalam melakukan cyberbullying. Mereka cenderung 

menghindari bentuk-bentuk dari perilaku 

cyberbullying selama menggunakan media 

sosialnya. Dewasa awal yang tidak berperilaku 

cyberbullying tidak terlibat dalam pertengkaran 

daring, tidak mengirimkan pesan berisi ejekan atau 

ancaman yang menyakiti maupun mengintimidasi 

korban. Mereka tidak ikut menyebarkan rumor, 

fitnah atau hate speech untuk merusak reputasi 

seseorang. Tidak menyebarkan foto atau video tanpa 

seizin dari pemiliknya ataupun orang yang terlibat 

dalam foto atau video tersebut. Mereka tidak 
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mencuri password milik seseorang untuk 

disalahgunakan yang akan berdampak pada 

kerugian, tidak melakukan penguntitan cyber, 

mengucilkan seseorang di media sosial, dan 

mengolok-olok pengguna media sosial lainnya. 

Sehingga hal ini menggambarkan dewasa awal 

tersebut memiliki persepsi cyberbullying yang 

negatif. 

          Dewasa awal yang memiliki persepsi 

positif terhadap cyberbullying secara kognitif akan 

menganggap perilaku cyberbullying adalah hal yang 

wajar dari penggunaan media sosial itu sendiri. 

Dewasa awal tersebut memiliki pandangan bahwa 

cyberbullying adalah hal yang biasa terjadi, dan akan 

membiarkan perilaku tersebut terjadi bahkan 

melakukannya. Sehingga secara afektif mereka 

menganggap bahwa melakukan cyberbullying adalah 

sesuatu yang seru atau menyenangkan. Dengan 

persepsi positif terhadap cyberbullying yang dimiliki 

tersebut, Dewasa awal cenderung mudah 

terprovokasi yang sebagai akibatnya mereka akan 

membalas komentar publik dengan kata-kata kasar 

hingga pernyataan berbau SARA untuk menyerang 

korban, atau bentuk-bentuk dari perilaku 

cyberbullying lainnya seperti bertengkar dengan 

sesama pengguna media sosial menggunakan kata-

kata vulgar, melakukan penghinaan, dan pelecehan. 

Selain itu, melakukan penguntitan yang berisikan 

ancaman, intimidasi, menyebarkan gosip jahat atau 

rumor tentang seseorang, menggunakan akun palsu 

dengan identitas milik orang lain, menyebarkan 

rahasia orang lain, menipu seseorang, dan 

mengucilkan seseorang dari grup daring. 

          Berdasarkan hasil nilai    persepsi 

terhadap cyberbullying memiliki kontribusi sebesar 

0,4761 atau 47,61% terhadap perilaku cyberbullying. 

Sedangkan sisanya sebanyak 52,38% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Dari hasil penelitian ini, sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Halimah, Khumas, dan Zainuddin (2015) mengenai 

“Persepsi pada Bystander terhadap Intensitas 

Bullying pada Siswa SMP”, yang menyatakan bahwa 

adanya hubungan positif yang signifikan antara 

persepsi pelaku bullying terhadap intensitas bullying 

pada siswa SMP di Makassar. Didukung pula 

dengan pernyataan Kowalski, Limber, dan Agatston 

(2008) yang menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku cyberbullying adalah 

persepsi. 

          Berdasarkan data pada tabel 11 mengenai 

aspek perilaku cyberbullying dominan, ditemukan 

banyak dewasa awal yang melakukan bentuk 

cyberbullying berupa harassment (22%). Kartono 

(2013), menyebutkan perilaku cyberbullying yang 

sering terjadi di media sosial adalah harassment 

yaitu perilaku cyberbullying dengan menuliskan 

kata-kata kasar di kolom komentar akun media 

sosial dan mengirim atau memposting gambar 

seseorang yang bertujuan untuk menghina. Hal ini 

didukung juga dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa informan meng-update 

instastory dengan menggunakan foto orang lain dan 

menambahkan tulisan menggunakan kata-kata kasar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

informan mengunggah foto dengan menambahkan 

caption menggunakan kata-kata kasar karena merasa 

sebal dengan orang lain di kehidupan nyatanya 

karena pernah diperlakukan buruk. Pada penelitian 

yang dilakukan Varjas et al. (2010), menemukan 

bahwa kegiatan cyberbullying tumbuh berdasarkan 

motivasi-motivasi internal, antara lain pembalasan 

dendam. Temuan ini melengkapi penelitian Persada 

(2014) yang menemukan adanya beberapa motif 

yang mendorong seseorang untuk melakukan 

cyberbullying. Aneka motif orang melakukan 

cyberbullying tersebut adalah untuk menyampaikan 

perasaan kesal pada korban, berharap korban 

mengetahui kesalahannya, ingin menjatuhkan dan 

mempermalukan korban, merasa sakit hati dan ingin 

membalas dendam, ingin mencari perhatian, dan 

untuk mencari kesenangan. 

          Berdasarkan data pada tabel 13 mengenai 

kategorisasi persepsi terhadap cyberbullying pada 

dewasa awal pengguna media sosial terdapat 54 

orang (54%) memiliki skor persepsi terhadap 

cyberbullying negatif. Persepsi negatif merupakan 

persepsi individu terhadap objek atau informasi 

tertentu dengan pandangan yang negatif, berlawanan 

dengan yang diharapkan dari objek yang 

dipersepsikan atau dari aturan yang ada (Robbins, 

2015). Jika dari proses penilaian dan 

penginterpretasian menghasilkan penilaian yang 

negatif, maka penilaian tersebut akan berjalan terus 

menjadi hal yang tidak menarik sehingga informasi 

tersebut akan diabaikan karena tidak diminati (Ardi, 

2011). Persepsi terhadap cyberbullying yang negatif 

akan dapat membantu mengurangi frekuensi 

terjadinya kejadian-kejadian negatif di media sosial 

termasuk cyberbullying. Hal ini didukung oleh 

penelitian Yuniarto (2007), bahwa saat seseorang 

mempersepsikan perilaku bullying sebagai perilaku 

yang serius dan membahayakan, maka seseorang 

akan cenderung menghindari dan tidak melakukan 

perilaku tersebut. Menurut Peter dan Olson (2000), 

jika seseorang memiliki persepsi yang negatif; 

dalam hal ini terhadap cyberbullying, maka 

kemungkinan dia akan memiliki juga afektif yang 

negatif terhadap cyberbullying. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian ini yaitu, berdasarkan data 

pada tabel 11 mengenai aspek persepsi 

cyberbullying dominan, ditemukan banyak dewasa 
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awal yang melibatkan afeksinya dalam 

mempersepsikan cyberbullying (52%), sehingga 

diduga mereka cenderung tidak melakukan 

cyberbullying karena merasa iba dan tidak tega 

terhadap korban, merasa marah atau tidak adil setiap 

melihat seseorang melakukan tindakan 

cyberbullying pada orang lain, dan takut melakukan 

cyberbullying saat bermain media sosial karena 

mengingat adanya UU ITE. Berdasarkan data 

kuesioner nomor aitem 20 dan 25 didapatkan hasil 

mayoritas responden banyak yang mempersepsikan 

cyberbullying sebagai tindakan yang sangat 

merugikan dan perilaku tersebut sangat mereka tidak 

sukai. Komponen afektif pada responden, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa afektif yang dirasakan 

responden adalah negatif karena merasa perilaku 

cyberbullying akan mengantarkan pada perasaan-

perasaan seperti marah, tidak adil, kasihan, sakit 

hati, kecewa, tidak suka, dan sebagainya.  

          Berdasarkan data pada tabel 14 mengenai 

kategorisasi perilaku cyberbullying pada dewasa 

awal pengguna media sosial terdapat 55 orang (55%) 

yang berperilaku dalam cyberbullying. Perilaku 

cyberbullying merupakan kekejaman yang dilakukan 

terhadap orang lain dengan mengirimkan sebuah 

konten yang berisi muatan yang merugikan, atau 

melakukan serangan sosial dengan menggunakan 

internet atau teknologi digital lainnya (Willard, 

2006). Berdasarkan data mengenai responden pada 

pengalamannya melakukan cyberbullying, 

ditemukan banyak responden yang memberikan 

komentar negatif di media sosial maupun yang tidak 

menyukai/men-dislike pada sebuah konten. Sehingga 

diduga walaupun responden banyak yang memiliki 

persepsi cyberbullying negatif, tidak selalu sejalan 

dengan aksinya, karena data yang ditemukan 

ternyata banyak dewasa awal yang melakukan 

cyberbullying. Hal ini dapat dilihat dari data yang 

menunjukkan bahwa perilaku memberikan komentar 

negatif di media sosial dan tidak menyukai/men-

dislike sebuah konten di media sosial sama-sama 

banyak dilakukan oleh dewasa awal dalam 

penelitian ini. Sehingga mereka mungkin berpikir 

bahwa dengan memberikan komentar negatif 

maupun tidak menyukai/men-dislike sebuah konten 

di media sosial adalah hal yang biasa terjadi dalam 

aktivitas online dan bukan termasuk dalam perilaku 

cyberbullying. Pengguna internet yang memiliki 

perilaku cyberbullying yang tinggi merupakan 

pengguna yang cenderung temperamental, sering 

bersikap agresif, dan mudah frustasi (Comodeca & 

Goossens, 2005). Seperti perilaku dan penerimaan 

dewasa awal tersebut terhadap cyberbullying kurang 

baik, sehingga dewasa awal tersebut cenderung 

mudah terprovokasi dan akhirnya melakukan 

cyberbullying. 

          Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Chi-square test, diperoleh nilai 

        sebesar 0,293    < 0,05), artinya tidak 

terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin 

dengan perilaku cyberbullying. Diketahui pada tabel 

15, bahwa dewasa awal pengguna media sosial baik 

responden jenis kelamin laki-laki ataupun 

perempuan sama-sama banyak yang berperilaku 

cyberbullying. Hal ini diduga baik responden jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan memiliki peluang 

yang sama untuk berpartisipasi dalam melakukan 

cyberbullying, meskipun berbeda alasan. 

Cyberbullying yang dilakukan pada dewasa awal 

tidak berpatokan pada jenis kelamin, sebab 

seseorang baik laki-laki maupun perempuan dapat 

menjalankan aksinya sebagai pelaku cyberbullying 

jika kesempatan yang dilatarbelakangi oleh motif-

motif tertentu. Mereka juga bisa jadi menggunakan 

metode yang berbeda dalam melakukan 

cyberbullying. Menurut Pandie dan Weismann 

(2016) dalam penelitiannya, bahwa dalam 

berperilaku cyberbullying laki-laki cenderung 

menggunakan ancaman langsung dan cyber sebagai 

sarana balas dendam dibandingkan perempuan 

cenderung lebih menggunakan pendekatan pasif, 

seperti menyebarkan rumor dan gosip kerusakan 

reputasi dan hubungan. Dalam penelitian ini, 

ditemukan adanya perbedaan persentase, khususnya 

pada responden jenis kelamin laki-laki, dimana 

responden laki-laki lebih tinggi dalam berperilaku 

cyberbullying (61,5%). Meskipun hal ini belum bisa 

mengindikasikan mengenai kecenderungan-

kecenderungan responden jenis kelamin laki-laki 

lebih banyak berperilaku cyberbullying jika 

dibandingkan perempuan, akan tetapi temuan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Pecino dan Duran 

(2016) menunjukan bahwa meskipun perbedaan 

gender tidak konsisten dalam perilaku cyberbullying 

namun, seperti sama halnya dalam bullying 

tradisional beberapa penelitian melaporkan bahwa 

kejahatan cyberbullying lebih besar pada laki-laki. 

Selain itu dalam penelitian Navarro (2016), 

menemukan bahwa laki-laki (46,8%) lebih banyak 

melakukan cyberbullying dibanding perempuan 

(31,7%). Sementara itu, dalam penelitian Sartana 

dan Afriyeni (2017), ditemukan bahwa jumlah 

pelaku cyberbullying berjenis kelamin laki-laki lebih 

banyak dibanding yang berjenis kelamin perempuan. 

Dari total jumlah pelaku tersebut, jumlah responden 

laki-laki ada 46 responden (61%), sementara 

perempuan hanya 30 responden (39%). Setidaknya, 

hal ini menggambarkan bahwa responden jenis 

kelamin laki-laki lebih banyak berurusan dengan 

permasalahan cyberbullying pada kehidupan mereka. 

          Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Chi-square test, diperoleh nilai 
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        sebesar 0,467    < 0,05), artinya tidak 

terdapat hubungan signifikan antara penggunaan 

internet dan kepemilikan media sosial dengan 

perilaku cyberbullying. Diketahui pada tabel  17, 

bahwa responden yang menggunakan internet 

selama 6 bulan terakhir dan berdasarkan 

kepemilikan media sosial > 3 sampai dengan < 5 

akun, didapatkan bahwa dewasa awal pengguna 

media sosial sama-sama banyak yang berperilaku 

cyberbullying. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa intensitas dewasa awal dalam menggunakan 

internet dan media sosial memiliki pengaruh 

terhadap perilaku cyberbullying. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan wawancara dengan responden 

penelitian yang menyatakan dewasa awal 

menghabiskan waktunya dengan berbagai media 

sosial yang dimilikinya mencapai waktu 9 – 11 jam 

per hari secara konsisten selama 6 bulan terakhir 

karena ketersediaan kuota internet yang banyak 

seperti menggunakan wifi dan paket data yang 

unlimited. Diduga, keberagaman media sosial yang 

dimiliki dewasa awal tersebut memberikan 

pengalaman lebih banyak dalam melakukan 

cyberbullying, termasuk pengalamannya dalam 

melihat bentuk- bentuk dari perilaku cyberbullying 

itu sendiri.  

          Penggunaan media sosial yang sangat 

tinggi frekuensinya menjadi sumbangan penyebab 

pelaku cyberbullying berani mengungkapkan diri 

dengan kalimat-kalimat verbal agresif. Kemudian 

akibat penggunaan media sosial yang tinggi 

selanjutnya adalah menganggap apa yang dilakukan 

di media sosial merupakan hal benar dan biasa. 

Dugaan selanjutnya adalah jika dilihat dari beberapa 

karakteristik internet dan media sosial adalah 

kemampuannya updating secara real-time, informasi 

yang tersebar secara luas, memiliki titik kumpul 

untuk melihat informasi, memiliki fitur yang 

memungkinkan pengguna situs media soal dapat 

menanggapi dan memberi masukan. Kemampuannya 

dalam menanggapi dan memberi masukan ini dapat 

menyebabkan cyberbullying. Dengan gabungan 

intensitas penggunaan internet dan media sosial 

dewasa awal tersebut, diduga tindakan cyberbullying 

pun semakin sering terjadi. Gibson (2015) 

menyebutkan bahwa seseorang yang menggunakan 

internet melebihi batas frekuensi penggunaan media 

sosial akan mempengaruhi penggunanya dalam 

melakukan cyberbullying.  

          Pengguna internet dan media sosial yang 

menghabiskan waktu lebih dari 40 jam per bulan di 

media sosial dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan intimidasi dan penindasan terhadap 

orang lain (Ariani dkk., 2013). Selain itu, 

Kusumaardhiati (dalam Fitransyah, 2018) 

menjelaskan intensitas penggunaan media sosial 

didukung oleh fasilitas untuk berlangganan internet 

yang memiliki akses lebih cepat dan kuota 

unlimited, hal tersebut membuat penggunanya dapat 

menghabiskan waktunya lebih dari 2 jam tiap 

harinya untuk sekedar mencari informasi, mencari 

kesenangan, dan berinteraksi dengan orang lain 

sehingga aktivitas yang dilakukan di media sosial 

dapat mempengaruhi dewasa awal melakukan 

cyberbullying. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Agatston, Kowalski, dan Limber (2007), bahwa pada 

penelitian tersebut ditemukan cyberbullying terjadi 

pada orang yang aktif menggunakan internet dan 

media sosial pada perangkat berupa smartphone 

maupun perangkat lainnya disertai dengan koneksi 

internet di perangkat tersebut maupun di perangkat 

komputer di rumah. Menurut Safaria (2016), 

dikatakan yang berinteraksi online melalui media 

sosial akan mengalami lebih banyak insiden 

cyberbullying daripada mereka yang menggunakan 

Internet untuk tugas-tugas akademis (misalnya, 

pekerjaan rumah). Temuan ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya tentang cyberbullying (Kwan 

& Skoric, 2013; Snell & Englander, 2010; Ybarra & 

Mitchell, 2004), dimana responden yang 

menggunakan chatroom dan platform media sosial 

lainnya lebih mungkin melakukan cyberbullying 

daripada mereka yang tidak. 

          Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Chi-square test, diperoleh nilai 

        sebesar 0,805    < 0,05), artinya tidak 

terdapat hubungan signifikan antara pengalaman 

melakukan cyberbullying dengan perilaku 

cyberbullying. Diketahui pada tabel 18, bahwa 

dewasa awal pengguna media sosial berdasarkan 

pengalaman melakukan cyberbullying sama-sama 

lebih banyak yang berperilaku cyberbullying. 

Dimana persentase yang pernah memberikan 

komentar negatif di media sosial lebih tinggi 

(58,3%), daripada responden yang pernah tidak 

menyukai/men-dislike sebuah konten di media sosial 

(54,5%). Hal ini diduga dewasa awal tersebut tidak 

memiliki atau minimnya pengetahuan mengenai 

literasi media sosial yang dimiliki, sehingga masih 

menganggap bahwa perilaku memberikan komentar 

negatif dan tidak menyukai sebuah konten di media 

sosial bukan termasuk kedalam perilaku 

cyberbullying. Berdasarkan kuesioner skala perilaku 

cyberbullying nomor 13 ditemukan sebanyak 22,2% 

responden dewasa awal setuju jika mereka dengan 

sengaja mengirim kata- kata kasar di media sosial. 

Kata-kata kasar ini termasuk kedalam bentuk 

perilaku cyberbullying harassment, yaitu berupa 

body shaming. Seperti pada wawancara yang 

dilakukan pada responden penelitian bahwa sebagian 

mereka memberikan komentar negatif berupa hinaan 

fisik seseorang di media sosial dengan berbagai 
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macam maksud dan tujuan, yaitu untuk merubah 

penampilan seseorang agar menjadi lebih baik atau 

hanya untuk sarana balas dendam karena pernah 

diperlakukan hal yang sama di dunia nyata. 

Munculnya sifat terbuka dan blak- blakan dalam 

menyampaikan pemikiran, suka berdebat dan 

mengkritisi utamanya jika menyangkut 

ketidaksetujuan akan suatu hal yang dirasakan, 

ternyata mengantarkan dewasa awal berperilaku 

cyberbullying. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

pada data mengenai aspek perilaku cyberbullying 

dominan, ditemukan banyak dewasa awal yang 

melakukan bentuk cyberbullying berupa harassment 

(22%). Hal ini sejalan dengan penelitian Kartono 

(2013), menyebutkan perilaku cyberbullying yang 

sering terjadi di media sosial adalah harassment, 

yaitu perilaku cyberbullying dengan menuliskan 

kata-kata kasar di kolom komentar akun media 

sosial dan mengirim atau memposting gambar 

seseorang yang bertujuan untuk menghina. 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif kuat antara persepsi terhadap 

cyberbullying dengan perilaku  cyberbullying  pada  

dewasa  awal dengan sig.     =  0,000  dan     = 

0,690. Hubungan ini bersifat positif, artinya semakin 

positif persepsi terhadap cyberbullying maka 

semakin berperilaku dalam perilaku cyberbullying, 

sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap 

cyberbullying maka semakin tidak berperilaku dalam 

perilaku cyberbullying. Persepsi terhadap 

cyberbullying memiliki kontribusi sebesar 47,61% 

terhadap perilaku cyberbullying. Sedangkan sisanya 

sebanyak 52,38% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persepsi 

terhadap cyberbullying pada dewasa awal pengguna 

media sosial lebih banyak kategorisasi negatif 

sebanyak 54% dan perilaku cyberbullying dewasa 

awal pengguna media sosial di dominasi dengan 

kategorisasi berperilaku sebanyak  55%. Dimensi 

dominan pada persepsi terhadap cyberbullying yaitu 

afeksi (52%), dan pada perilaku cyberbullying 

adalah harassment (22%). Dari hasil uji tabulasi 

silang tidak adanya hubungan antara perilaku 

cyberbullying dengan data penunjang jenis kelamin, 

penggunaan internet, kepemilikan media sosial, dan 

pengalaman melakukan cyberbullying. 
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